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Pasar online atau e-marketplace berkembang sangat pesat hingga merambah ke
berbagai bidang, hal ini tentunya menjadi peluang untuk pelaku usaha. Peluang
ini juga berlaku bagi pelaku usaha (vendor) wedding organizer, Wedding
organizer (WQO) adalah suatu penyelenggara acara pernikahan yang
menyediakan jasa diantaranya berupa foto prewedding, tata rias pengantin,
busana pengantin, dekorasi pelaminan pengantin, serta catering untuk acara
pernikahan. pelaku usaha di bidang wedding organizer masih kurang maksimal
dalam menjalankan bisnisnya karena banyaknya vendor wedding organizer yang
memasarkan jasanya melalui media sosial tertentu, dan juga calon pengantin
haruslah datang ke tempat perusahaan wedding organizer. Sehingga hal ini
menyebabkan kesulitan bagi pelanggan dalam mencari vendor yang terpercaya,
dan mengalami kesulitan untuk membandingkan baik dari segi harga, atau
pelayanan — pelayanan yang lain. hal ini diperlukan adanya wadah sebagai
penyambung antara pelaku bisnis wedding organizer dan pelanggan, sehingga
perlu adanya aplikasi e-marketplace untuk wedding organizer yang berbasis
android. Aplikasi ini menggunakan metode pengembangan sistem yaitu metode
waterfall, dimulai dari Requirement, Design, Implementation, Verification, dan
Mintenance. Dengan tujuan mempermudah vendor memasarkan jasanya serta
mempermudah masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai jasa
wedding organizer.
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The online market or e-marketplace is developing very rapidly to penetrate into
various fields, this is of course an opportunity for business actors. This
opportunity also applies to business actors (vendors) wedding organizers. A
wedding organizer (WO) is a wedding event organizer that provides services
including pre-wedding photos, bridal make-up, bridal attire, bridal aisle
decorations, and catering for weddings. business actors in the field of wedding
organizers are still not optimal in running their business because there are many
wedding organizer vendors who market their services through certain social
media, and also the bride and groom must come to the wedding organizer
company. So that this causes difficulties for customers in finding trusted vendors,
and having difficulty comparing both in terms of price, or other services. this
requires a container as a link between wedding organizer business people and
customers, so there is a need for an e-marketplace application for android-based
wedding organizers. This application uses a system development method,
namely the waterfall method, starting from Requirement, Design, Implementation,
Verification, and Mintenance. With the aim of making it easier for vendors to
market their services and make it easier for the public to get information about
wedding organizer services.
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1. PENDAHULUAN

Wedding organizer (WO) adalah suatu penyelenggara acara pernikahan yang menyediakan jasa
diantaranya berupa foto prewedding, tata rias pengantin, busana pengantin, dekorasi pelaminan pengantin,
serta catering untuk acara pernikahan[l]. Terkadang sebuah WO merupakan kumpulan dari beberapa
perusahaan yang bekerja sama untuk mensukseskan suatu acara pernikahan, akan tetapi pelaku usaha di
bidang wedding organizer masih kurang maksimal dalam menjalankan bisnisnya karena banyaknya vendor
wedding organizer yang memasarkan jasanya melalui media sosial tertentu, dan terkadang calon pengantin
haruslah datang ke tempat perusahaan wedding organizer. Sehingga hal ini menyebabkan kesulitan bagi
pelanggan dalam mencari vendor yang terpercaya, dan mengalami kesulitan untuk membandingkan baik
dari segi harga, atau pelayanan — pelayanan yang lain.

Promosi merupakan satu sistem pemasaran yang bersifat begitu utama dilakukan oleh suatu
perusahaan untuk pemasaran produk maupun jasa[2]. Sistem adalah suatu kumpulan atau sekumpulan
elemen, komponen, atau variabel yang terorganisir, berinteraksi, saling bergantung, dan terintegrasi[3].
Aktivitas promosi tidak hanya memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi antar perusahaan dan pelanggan
saja, namun dapat pula menjadi suautu sarana yang dapat memberikan pengaruh pada pelanggan untuk
melakukan pembelian ataupun menggunakan jasa seperti yang diinginkan serta dibutuhkannya

Bisnis jasa wedding organizer telah berkembang sangat pesat dan semakin menarik perhatian bagi
penggaliat bisnis, bahkan sudah menyebar diseluruh kota di Indonesia, salah satunya di Probolinggo,
tercatat kurang lebih ada 65 perusahaan yang menyediakan berbagai variasi paket yang berbeda tentunya
dengan harga yang berbeda yang telah tersaji dalam paket — paket vendor jasa wedding organizer. Corry
Wedding Organizer merupakan salah satu jasa pelayanan wedding organizer yang sudah berdiri sejak tahun
2015, tepatnya di Kaporan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. Pada corry wedding organizer
sistem pemesanan dan jasa promosi masih menggunakan media sosial tertentu, sehingga mengakibatkan
kurang efesien untuk melakukan pelaporan terkait dengan penggunakan jasa corry wedding organizer.

Dalam pemesanannya pelanggan masih harus datang ke tempat, bukan hanya itu saja klien terkadang
masih meminta keterangan paket atau galeri tentang corry wedding organizer pada via whatsapp, Facebook,
Instagram dan lain sebagainya. Sehingga hal ini mengakibatkan keterbatasan media dan kurangnya
keefektifan dalam menjalankan bisnis jasa wedding organizer, selain itu dalam hal transaksi maupun
pencatanan pengeluaran dan masukan pada jasa vendor corry wedding organizer masih dilakukan secara
manual yang bisa mengakibatkan kurangnya kerapian dalam pendataannya.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibutuhkan suatu aplikasi dimana aplikasi
tersebut akan menjadi sarana penyambung (wadah) antara penyedia jasa dan pelanggan atau bisa disebut
dengan e-marketplace wedding organizer[4], dengan harapan apliksi marketplace ini dapat memberikan
kemudahan untuk pelanggan atau masyarakat umum dalam mencari informasi tentang wedding organizer,
selain itu aplikasi ini dapat berfungsi untuk sarana promosi bagi vendor jasa wedding organizer untuk
mempromosikan jasanya.

2. METODE PENELITIAN

Dalam pembuatan sistem ini menggunakan metode pengembangan sistem yaitu metode Waterfall,
Model Waterfall yaitu suatu metodologi pengembangan perangkat lunak yang mengusulkan pendekatan
kepada perangkat lunak sistematik dan sekuensial[5]. Adapun tahapan pada model pengembangan

Waterfall sebagai berikut:
-

Desain Sistem

H

Gambar 1. Model Waterfall
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Flowchart adalah sebuah diagram yang menjelaskan alur proses dari sebuah programsiste[6]. Dalam
membangun sebuah program, flowchart memilki penting untuk dalam menerjemahkan proses berjalannya
sebuah program agar lebih mudah untuk dipahami oleh pengguna.

Flowchart sistem aplikasi e-marketplace Wedding Organizer dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2. Flowchart sistem aplikasi e-marketplace Wedding Organizer

Berikut adalah rancangan Data Flow Diagram (DFD) pada diagram context yang menggambarkan
keterkaitan antara Sistem informasi dengan entitas-entitas yang saling berhubungan secara global[7].
Adapun diagram context Aplikasi e-marketplace Wedding, digambarkan pada gambar nomer 3:
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Gambar 3. Diagram Context e-marketplace Wedding Organizer

Data Flow Diagram Level 1 alur sistem lebih terperinci. Diagram ini menambah proses hubungan yang
terjadi pada sistem entitas dan proses akan membentuk sistem secara utuh. DFD level 1 Aplikasi E-
marketplace Wedding Organizer dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini
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Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Pada level ini DFD hanya fokus terhadap pembahasan kinerja proses Master Data pada sistem.
Sedangkan Master data sendiri sebagai variabel database Vendor. Adapun aliran data pada Master data
dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini:
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Gambar 5. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 1 Master Data

Data Flow Diagram (DFD) Level 2 yang berupa proses pengolahan data mencakup proses data
Vendor, produk, transaksi. Dalam hal ini pihak-pihak yang terlibat dalam pengolahan data di antaranya
adalah Vendor dan Admin. Gambar 6 di bawah ini memaparkan alir data pada proses pengolahan data

76



JUSTIFY: Jurnal Sistem Informasi Ibrahimy Vol. 1 No. 2 Januari 2023

‘Vendar —Varifikasi Akun

Ik Vendor

Produk:

‘;\F‘ensp:lla han Data
Produk:

Admin p—————\erifikasi akun

ocde Pradulk: Produk

L 2

-Transaksi—————————» Transaksi

Gambar 6. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses Pengolahan Data

Laporan merupakan proses terakhir dari sistem monitoring dan evaluasi Wedding Organizer. Laporan
yang dimaksud berupa laporan transaksi penjualan yang diserahkan kepada Admin dan Vendor. Di bawah
ini merupakan gambar proses Laporan sistem monitoring dan evaluasi Wedding Organizer.
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Gambar 7. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses Laporan

Setelah merancang DFD yang diterapkan terhadap sistem yang akan dibangun, tahap yang akan
dilewati selanjutnya adalah penentuan pola hubungan antar entitas. Oleh karena itu dibutuhkan

Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah teknik yang digunakan untuk tahap dasar dalam membuat
database. ERD merupakan salah satu teknik merancang database yang paling banyak digunakan[8]. Sebab
dengan adanya ERD akan dapat dipahami istilah hubungan Many to Many, One to Many, Many To One dan
One to One. Dengan begitu beberapa entitas yang saling berkaitan akan dipahami secara mendetail. ERD
tersebut dapat dilihat pada gambar 8 di bawah ini.

Vendor 4 memilik N Produk 4N1

Memberikan

Kategori produk
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Pelanggan

Info proma Transaksi 4NT

Gambar 8. Entity Relationship Diagram (ERD)

3. HASIL DAN ANALISIS

Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi yang memudahkan pihak Wedding Organizer dalam
mempromosikan jasanya. Aplikasi ini berbasis Android dengan bebrapa tampilan menu dalam
menggunakan e-marketplace wedding organizer ini. Berikut gambar beberapa halaman pada gambar di
bawah ini.

77



JUSTIFY: Jurnal Sistem Informasi Ibrahimy Vol. 1 No. 2 Januari 2023

© Dattar Ak

@S Create Account

] Buat akun baru

E-Marketplace Wedding

Aplikasi E-Markeetplace Wedding Organizer
Universitas Nurul Jadid

Foto Profile
isl Nk
~
- Masukkan Usemame
|31 Nama Lenghap
a Masukkan Password
................................................ Tngpiiail
® pra O wanina
Aceh v
Kabuoaten Aceh Barat *

Jika tidak memiliki akun ? Daftar disini

(@] <) = C

Gambar 9. Tanpilan Halaman Login dan Halaman Profil
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Gambar 10. Tanpilan Halaman Utama dan Halaman Pemesana
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3.1. Hasil Pengujian Internal
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Pengujian internal merupakan proses pengujian yang dilakukan oleh untuk menguiji fungsionalitas menu
dan tombol dari sistem dalam melakukan fungsinya dengan baik[9]. Pengujian ini yaitu pengujian sebelum
semua modul dirangkai maka masingmasing module tersebut dites terlebih dahulu sehingga dapat
dipastikan semua module dapat bekerja dengan baik.

Tabel 3.1 Pertanyaan Internal Testing

EVENT HASIL YANG PERNYATAAN

NO DIHARAPKAN Ya Tidak
1 | Apakah proses login sesuai dengan | Proses login sesuai dengan

kebutuhan vendor dan user? kebutuhan \
2 | Apakah proses register sesuai Proses register sesuai dengan

dengan kebutuhan vendor dan user?| kebutuhan \
3 | Apakah mengupload produk vendor | Mengupload produk vendor

sesuai dengan kebutuhan? sesuai dengan kebutuhan \
4 | Apakah proses pemesenann produk | Proses pemesanan produk

sesuai dengan kebutuhan? sesuai dengan kebutuhan \
5 | Apakah proses pemberitahuan Proses pemberitahuan promo

promo sesuai dengan kebutuhan? sesuai dengan kebutuhan v
6 | Apakah proses transaksi pelanggan | Proses transaksi pelanggan

sesuai dengan kebutuhan? sesuai dengan kebutuhan \
7 | Apakah proses transaksi vendor Proses transaksi vendor sesuai

sesuai dengan kebutuhan? dengan kebutuhan \
8 | Apakah proses persetujuan acara Proses persetujuan acara

vendor sesuai dengan kebutuhan? | sesuai kebutuhan \
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3.2. Hasil Pengujian Secara Eksternal

Pengujian Blackbox eksteranal merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji
fungsionalitas menu dan tombol dari sistem dalam melakukan fungsinya dengan baik[9]. Berikut adalah hasil
pengujian eksternal yang dilakukan kepada 5 orang.

Tabel 3.2 Pertanyaan Eksternal Testing

Jawaban
No Draf Pertanyaan

SB B CB| TB| STB

1. | Apakah dengan adanya aplikasiini pihak WO serta 4 1
masyarakat lebih mudah dalam penyewaan WO?

2 Apakabh fitur-fitur yang

digunakan telah sesuai dengankebutuhan? 2 3
3 | Apakah sistem ini membutuhkan fitur-fitur baru

untuk mendukung keadaan sistem? 5
4 | Apakah sistem ini telah

memenuhi standart keamanan? 1 4
5 | Apakah sistem ini telah layak digunakan? 4

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi persen

No Skala Jawaban Skor

1 Sangat Baik (SB) 5x11=55

2 Baik (B) 4x14=56

3 Cukup(C) 3x0=0

4 Tidak Baik (TB) 2x0=0

5 Sangat Tidak Baik (STB) 1x0=0
Total = 111

Skala Likert adalah teknik skala non-komparatifdan un-dimensional (hanya mengukur sifat tunggal)
dengan secara alami[10]. Responden diminta untuk menunjukkan tingkat kesepakatan melalui pernyataan
yang diberikan dengan skala ordinal.

Skor tertinggi(Y) = skor tertinggi x jumlah responden Y =5 x 5= 25

Skor terendah(X) = skor terendah x jumlah responden X=1x5=5

Jumlah skor ideal = skor tertinggi x Jumlah soal x Jumlah responden 5x 5 x 5 = 125
Berikut interval dari terendah (0%) hingga tertinggi (100%):

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi persen

No Persentase Keterangan
1 0% - 19,99% Sangat Tidak Baik

2 20% - 39,99% Tidak Baik

3 40% - 59,99% Cukup

4 60% - 79,99% Baik

5 80% - 100% Sangat Baik

Rumus penentuan nilai presentase dari kuesioner yang peneliti lakukan adalah Penentuan nilai
presentase = (Total Skor yang diperoleh / Skor ideal) x 100%, Sehingga di dapat nilai presentase =
(111/125) x 100% = 88%. Berdasarkan tabel presentase nilai diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Aplikasi E-marketplace Wedding Organizer Berbasis Android ini sangat baik.

4. KESIMPULAN

Dari pembuatan sistem ini menghasilkan Aplikasi E-marketplace Wedding Organizer Berbasis Android,
untuk mempermudah para vendor memasarkan jasanya, dan juga untuk menambah informasi tentang
wedding organizer bagi masyarakat luas.
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